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Selasar

B
agi YDSF Idul Qurban menjadi satu momentum untuk 
memberikan kebahagiaan hingga pelosok desa. Karena 
menyalurkan hewan Qurban sama artinya memberikan 
kabar baik, terutama bagi mereka yang tidak sering 

menyicipi daging domba dan sapi.
Titik distribusi hewan Qurban YDSF tahun lalu berjumlah 35 

kota meliputi wilayah Jawa Timur, Bali, Jawa Tengah hingga Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Kini titik distribusi ditambah dengan beberapa 
lokasi bencana besar yang tahun lalu menimpa Indonesia, seperti 
Lombok dan Palu.

Lokasi bencana biasanya menjadi kenangan ketika sudah lama 
berlalu. Padahal, justru tahapan recovery jauh lebih panjang. Tidak 
semua tempat bencana langsung kembali seperti semula dalam 
jangka waktu satu tahun. Bahkan seringkali membutuhkan waktu 
lebih panjang.

Basis titik distribusi kami salah satunya berdasarkan dai-
dai YDSF yang tersebar di lokasi dakwah. Kami tidak sekadar 
mengutamakan wilayah terjauh, terdalam, dan terluar, namun kami 
juga mengutamakan aspek keberlangsungan dakwah.

Ada lokasi di mana muslim dulunya masih 20%, yaitu di Sooko, 
Ponorogo tempat Ustadz Hadi Sukarsi. Kini muslim jauh berkembang. 
Ada lokasi di mana pendidikan masih sangat minim hingga akhirnya 
bisa berdiri sekolah. Ada juga lokasi di mana bertetangga dengan 
banyak berlangsungnya kegiatan maksiat seperti lokalisasi. Semua 
membutuhkan daging Qurban sebagai kabar gembira sekaligus 
penyemangat.

Oleh sebab itu ketika YDSF menyalurkan hewan Qurban, mobil 
yang mengantar akan berhenti pada satu titik penyaluran, nantinya 
dai YDSF menjemput. Mobil tidak bisa masuk, harus menggunakan 
motor karena melewati jalan yang sempit, berkelok, dan licin.

Harapan kami tahun ini bisa menyalurkan dengan baik dan 
melaporkan tepat waktu kepada donatur bahwa daging Qurban 
sudah sampai di tangan penerima dan tepat sasaran.

Mengantar Qurban di 
Pedalaman Dakwah
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Ruang Utama

S
ecara etimologi, kata “qurban” berasal 
dari quruba-yaqrubu-qurbun, berarti dekat. 
Adanya tambahan huruf alif dan nun 
sehingga menjadi qurban, menunjukkan 

klimaks dari sifat kata tersebut. Jika kata qurbun 
berarti dekat, maka kata qurban adalah klimaks dari 
kedekatan. 

Secara termonologi, adalah ibadah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah swt. sedekat-
dekatnya dengan media penyembelihan ternak. 
Ternak yang dimaksud adalah binatang sembelihan 
yang telah dinashkan Al-Qur’an maupun sunah 

Nabi saw., berupa unta dan sejenisnya, sapi dan 
sejenisnya, serta kambing dan sejenisnya yang 
dalam bahasa syariat disebut “bahimatul an’am”.

Macam-macam qurban ada tiga, yaitu hadyu, 
dam, dan udhiyah. Hadyu adalah penyembelihan 
ternak qurban terkait sukses menjalankan ibadah 
haji. Baik yang menunaikan haji tamattu’, qiran 
maupun ifrad. Terlebih dalam haji tamattu’ dan qiran. 
Dam adalah penyembelihan ternak qurban terkait 
pelanggaran manasik haji. Tertunya bergantung 
pada jenis pelanggarannya. Ada yang hanya fidyah, 
ada juga penyembelihan ternak qurban. Udhiyah 

Ringkasan Fikih Qurban
fo

to
 : 

gu
gu

m

(Dewan Syariah YDSF)
Oleh : Dr. H. Zainuddin MZ, Lc. MA.

Barangsiapa mempunyai kelonggaran (kemampuan) dan ia 
tidak menyembelih qurban, maka janganlah ia mendekati 
tempat shalat kami. 
(Hr. Ibnu Majah: 3123; Ahmad: 8259; Hakim: 3468; Baihaqi: 1879. Periksa Shahih Jami’: 6490; 
Takhrij Musykilah Faqr: 102.)
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adalah penyembelihan ternak qurban terkait 
syukuran kebersamaan dalam menikmati perayaan 
hari raya Qurban.

Dengan rincian macam qurban ini, maka harus 
dibedakan aspek hukumnya, mukalafnya, tempat 
penyembelihannya, distribusi dan lainnya. Ada 
perbedaan.

Uraian berikut ini difokuskan pada fikih 
qurban Udhiyah yang dilakukan umat Islam ketika 
merayakan hari raya Adha. Dasar hukumnya:

1. Firman Allah: Dirikanlah shalat karena 
Tuhanmu dan berqurbanlah. Qs. Al-Kautsar: 2.

2. Dinarasikan Abu Hurairah ra., Rasulullah saw. 
bersabda: Barangsiapa mempunyai kelonggaran 
(kemampuan) dan ia tidak menyembelih qurban, 
maka janganlah ia mendekati tempat shalat kami. 
Hr. Ibnu Majah: 3123; Ahmad: 8259; Hakim: 3468; 
Baihaqi: 1879. Periksa Shahih Jami’: 6490; Takhrij 
Musykilah Faqr: 102.

3. Jundab bin Sufyan al-Bajali ra. berkata: Suatu 
hari kami menyembelih qurban bersama Nabi saw. 
Namun ternyata sebagian umat telah mendahului 
kami, yakni sebelum shalat (hari raya Qurban). 
Ketika Nabi saw. menyaksikan mereka menyembelih 
qurban sebelum shalat, maka beliau bersabda: Siapa 
yang menyembelih qurban sebelum shalat (hari raya 
Adha), supaya menyembelih lagi sebagai gantinya, 
dan siapa yang belum menyembelih sampai selesai 
shalat, supaya menyembelihnya dengan menyebut 
nama Allah. Hr. Bukhari: 5181; Muslim: 1960; Nasai: 
4398; Ibnu Majah: 3152; Ahmad: 18820. 

4. Bara’ bin Azib ra. berkata: (Suatu hari 
raya Qurban Nabi saw. shalat) (dua rakaat. Lalu 
menghadap kepada kami seraya bersabda: 
Sesungguhnya ibadah pertama di hari seperti ini 
adalah memulai dengan shalat, lalu pulang dan 
menyembelih qurban) (maka siapa yang shalat 
seperti kita, menghadap kiblat seperti kita) 

(beribadah seperti kita, janganlah menyembelih 
qurban sehingga usai melaksanakan shalat). Dalam 
riwayat lain: (sehingga kita telah shalat) (barangsiapa 
yang berbuat demikian, dia sesuai dengan sunah 
kami). 

Dalam riwayat lain: (sempurnalah ibadahnya 
dan sesuai dengan sunah golongan orang-orang 
muslim) (barangsiapa menyembelih qurban sebelum 
shalat, itu hanyalah daging biasa yang disuguhkan 
kepada keluarganya, bukan ibadah qurban) (maka 
supaya menyembelih lagi sebagai gantinya) (tiba-
tiba pamanku, Abu Burdah bin Niyar berdiri seraya 
berkata: Wahai Rasulullah) (Demi Allah aku telah 
menyembelih qurban sebelum keluar untuk shalat) 
(demi anakku ini) (aku faham hari ini adalah hari 
makan dan minum) (yang membutuhkan daging).

Dalam riwayat lain: (daging itu sangat 
dibutuhkan) (saya berharap daging itulah yang 
menjadi santapan pertama di rumahku) (sehingga 
saya menyegerakannya) (dan saya menyembelihnya) 
(sebelum saya shalat) (untuk memberi makan 
keluargaku dan tetanggaku) (Maka Rasulullah saw. 
bersabda: Kambing itu tidak lebih daging biasa) 
(tidak bernilai ibadah sedikit pun. 

Barangsiapa menyembelih sebelum tuntas 
seperti ibadah kami, maka tidak ada artinya) 
(maka lakukan penyembelihan lainnya) (Lalu ia 
berkata: Wahai Rasulullah, saya hanya memiliki 
seekor jadza’ah (anak kambing betina yang belum 
sampai berusia satu tahun) (dan itu lebih enak) 
(maka bolehkan saya menyembelihnya? Nabi saw. 
menjawab: Silakan) (namun tidak dibenarkan 
menyembelihnya setelah itu). Hr. Bukhari: 912, 922, 
925, 933, 940, 941, 5181, 5229, 5236, 5237, 5243, 
6296; Muslim: 1960, 1961; Abu Daud: 2800, 2801; 
Tirmidzi: 1508; Nasai: 1563, 1581, 4394, 4398; 
Ahmad: 16537, 18556, 18653, 18713, 18824

5. Jabir ra. berkata: Suatu hari kami shalat hari 
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raya Qurban bersama Nabi di Madinah, tiba-tiba 
umat berkerumun ke depan dan mengira Nabi 
telah menyembelih qurbannya. Maka Nabi saw. 
memerintah orang yang menyembelih qurban 
sebelumnya agar mengulang dengan penyembelihan 
lain, agar mereka tidak menyembelih hingga Nabi 
telah menyembelihnya. Hr. Muslim: 1964; Ahmad: 
14511.

6. Dinarasikan Anas bin Malik ra., Nabi saw. 
bersabda pada hari raya Qurban: Barangsiapa 
yang menyembelih qurban sebelum shalat, supaya 
mengulang penyembelihan lain. Hr. Bukhari: 5229; 
Muslim: 1962; Nasai: 4396; Ibnu Majah: 3151; 
Ahmad: 12141.

7. Mihnaf bin Sulaim ra. berkata: Ketika 
kami wukuf di Arafah bersama Nabi saw., beliau 
bersabda: Wahai umat, pada setiap keluarga ada 
kewajiban qurban dan atirah untuk setiap tahun. 
Hr. Abu Dawud: 2788; Tirmidzi: 1518; Nasai: 4224; 
Ibnu Majah: 3125; Baihaqi 19128; Thabrani: 739; 
Ahmad: 20750; Ibnu Abi Syaibah: 24303; Ibnu 
Abi Ashim dalam Ahad wa Matsani: 2318. Hadits 
ini dinilai Tirmidzi hasan gharib. Dalam sanadnya 
terdapat Abdul Karim yang dinilai Nasai matruk 
(haditsnya ditinggalkan) dan perawi Habib bin 
Mihnaf yang tidak diketaui nilai kredibilitasnya.

8. Dinarasikan Umu Salamah ra., Rasulullah 
saw. bersabda: Barangsiapa yang telah meru’yat 
hilal bulan Dzul Hijah dan ia berkeinginan untuk 
menyembelih qurban, maka jangan dekati bulu 
dan kukunya. Hr. Tirmidzi: 1523; Nasai: 4361; 
Ibnu Majah: 3150; Hakim: 7518. Hadits ini dinilai 
Tirmidzi, hasan shahih, dan dinilai Hakim, shahih 
sesuai dengan persyaratan Syaikhaini (Bukhari dan 
Muslim).

9. Abdullah bin Umar ra. berkata: Seorang 
menghadap Nabi, lalu beliau bersabda: Di hari 
Qurban aku diperintah untuk menjadikannya hari 
raya buat umat. Lalu orang tersebut bertanya, 
bagaimana jika saya hanya memiliki anak kambing 
betina pemberian orang, atau kambing milik istriku, 
atau kambing pemberian mereka, apa boleh saya 
jadikan ternak qurban? Nabi saw. menjawab: Tidak 

boleh. Hr. Hakim: 7529. Hadits ini dinilai Hakim, 
shahih isnad wa lam yukharrijahu. Dzahabi menilai, 
hadits shahih. 

10. Dinarasikan Ibnu Abbas ra., Rasulullah 
saw. bersabda: Diwajibkan qurban bagiku, namun 
tidak bagi kalian. Hr. Daraqutni: 4751; Baihaqi 
dalam Sunan Kubra: 19031, 19032; Ahmad: 2917; 
Thabrani dalam Mu’jam Kabir: 11803, 11803.

11. Ibnu Abbas ra. berkata: Saya mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: Tiga hal bagi saya 
hukumnya wajib, namun bagi kalian hukumnya 
sunah, yaitu shalat witir, penyembelihan qurban dan 
shalat Dhuha. Hr. Daraqutni: 1631; Hakim: 1119; 
Abu Dawud: 1810; 1811, 1812; Baihaqi dalam 
Sunan Kubra: 4145; 19030; Ahmad: 2050.

12. Abu Syuraikh al-Ghifari berkata: Saya jumpai 
Abu Bakar dan Umar, keduanya tidak menyembelih 
qurban dalam hadits mereka, hal itu agar tidak 
jadikan panutan umat. Hr. Baihaqi: 18813. Atsar ini 
dinilai shahih oleh Albani. Periksa, Irwa’: 1139.

13. Abu Mas’ud al-Anshari ra. berkata: Saya 
sengaja tidak menyembelih qurban padahal 
saya mampu, karena saya takut tetanggaku 
menganggapnya wajib bagi saya. Hr. Abdurrazaq 
dalam Mushannaf: 8149; Baihaqi: 18817. Atsar ini 
dinilai shahih oleh Albani. Periksa, Irwa’: 1139.

14. Ikrimah budak kemerdekaan Ibnu Abbas 
berkata: Jika masuk hari raya Qurban Ibnu Abbas 
memberi dua dinar kepadanya, seraya berkata: 
Belikan daging dan kabarkan kepada umat itulah 
qurban Ibnu Abbas. HR. Baihaqi dalam Sunan 
Kubra: 19037; Baihaqi dalam Ma’rifah Sunan wa 
Atsar: 18896.

Walhasil, dari paparan di atas tidak ditemukan 
hadits yang shahih yang secara spesifik mewajibkan 
qurban dan yang menilainya sunah. Sehingga ulama 
telah bekerja keras untuk mengambil istimbat 
hukum dari berbagai hadits dan atsar. Maka hasil 
ijtihad mana yang benar, tentunya hanya Allah 
yang mengetahuinya. Bagi yang berkesimpulan 
wajib, maka ia berdosa jika tidak mengamalkannya. 
Bagi yang berkesimpulan sunah semestinya tetap 
berupaya untuk mengamalkannya. ***

Bagi yang berkesimpulan wajib, maka ia berdosa jika tidak 
mengamalkannya. Bagi yang berkesimpulan sunah semestinya 
tetap berupaya untuk mengamalkannya

8 Al Falah | Agustus 2019
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B
ali identik dengan penduduk 
pemeluk Hindu. Di sinilah 
Ustadz Ubaidillah Fadlil 
yang merupakan da’i YDSF 

ditugaskan. Tepatnya di Desa Seririt, 
Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng, 
Bali. Masyarakat Seririt ada yang 
beragama Hindu (80%), Islam (13%), 
Budha dan Kristen (7%). 

“Sejak tahun 1988 tepatnya di bulan 
April, saya mulai ditugasi berdakwah 
di Bali oleh Ma’had Ali Manarul Islam 
Bangil,” kata Ubaidillah.

Awalnya ia mendapat sambutan 
kurang hangat karena ada yang 
mencurigainya akan menyebarkan ajaran 
Syiah. Masyarakat bahkan menyuruhnya 
pergi. Ia pun meminta kepada Ketua MUI 
Jawa Timur saat itu, KH. Misbach, untuk 
dibuatkan surat rekomendasi, bahwa 
dirinya bukan Syiah. Ia memang ditunjuk 
MUI Jawa Timur untuk berdakwah di 
sana.

Setelah itu barulah Ubaidillah 
diperkenankan melanjutkan dakwahnya  
di tengah masyarakat yang memiliki 
pengetahuan agama Islam sangat sedikit 
sementara praktik perdukunan masih 
sangat tinggi. 

Sebagai minoritas hanya ada satu 
masjid dan dua mushola di Desa Seririt. 

Qurban 
Menyatukan 
Umat
Kisah Ubaidillah, Berqurban 
di tengah Umat Hindu

fo
to

 : 
b

ai
h

aq
i
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Kesadaran berqurban juga masih minim. Apalagi 
di tengah masyarakat yang menganggap sapi 
sebagai binatang suci yang tidak boleh disembelih. 
Walaupun begitu mereka tetap menghormati 
umat muslim yang menyembelih sapi untuk 
qurban.

“Selama ini memang ada omongan-omongan 
kalau sapi dimuliakan. Bahkan sempat mau ada 
petugas yang mau datang, tetapi selama ini tidak 
ada reaksi dari warga,” ujar pria kelahiran Kediri 
ini. 

Hal ini merupakan buah dari usaha Ubaidillah 
dalam menjaga kerukunan antarumat dalam 
berqurban. Ketika penyembelihan hewan qurban, 
ia selalu melibatkan tokoh-tokoh masyarakat 
setempat untuk menyaksikan penyembelihan, 
seperti kepala desa, polisi, koramil, camat, dan 
beberapa tokoh umat Hindu.

Setelah penyembelihan, tokoh-tokoh 
masyarakat tersebut diundang untuk makan 
bersama di rumahnya. “Harapannya walaupun 
mereka tidak mendapat pembagian daging 
qurban, tetapi tetap bisa merasakan daging 
qurban,” tuturnya.

“Dengan adanya jamuan ini semua jadi akrab. 
Saya percaya shodaqoh dapat mendekatkan hati,” 
kata bapak empat anak ini.

Berkat kebiasannya menjamu para tokoh ini, 
ia banyak dikenal oleh masyarakat. Bahkan ia 
pernah diundang untuk memberi ceramah pada 
pernikahan anak seorang camat, padahal yang 
hadir mayoritas Umat Hindu. Hanya ada dua 
orang yang muslim.

Sekitar tahun 2004, ia pernah mengundang 
seorang tokoh masyarakat muslim setempat. 
Namanya  Sudarmanu, tokoh ini diundang ke 
rumahnya dan diberi daging qurban. Responnya 
di luar dugaannya, “Aku ini muslim, asli Bali, belum 
pernah sekali pun mendapat daging qurban,” kata 

Ubaid menirukan Sudarmanu.
Sebelum mendapat daging qurban dari YDSF, 

ketika Idul Adha daging qurban yang disembelih 
belum menjangkau semua umat muslim di 
sana. Dengan adanya daging qurban dari YDSF, 
Ubaidilillah menjadi lebih leluasa membagikan 
daging qurban. Bahkan ia bisa menyembelih 
sampai pada hari tasrik. Setelah shalat Idul Adha 
ia menyembelih qurban di masjid raya, kemudian 
hari tasrik ia menyembelih qurban di rumahnya.

“YDSF sangat membantu perjalanan dakwah 
di sini. Sejak mendapat qurban dari YDSF saya 
bisa menjangkau umat yang selama ini belum 
terjangkau. Bahkan bisa sampai 25 Km dari sini,” 
kata pria 57 tahun ini.

Umat muslim di Seririt terpencar di berbagai 
lokasi. Biasanya ia berkoordinasi dengan 
penyuluh agama dari Kementrian Agama untuk 
mencari umat muslim yang belum mendapat 
daging qurban. Ia juga mengajak jamaahnya yang 
terkumpul dalam jamaah Ar-Ridho untuk turut 
berqurban. Jamaah yang terdiri dari 200 orang 
ini ikut membantu menyiarkan kemeriahan Idul 
Adha. Momen Idul Adha ini ia gunakan untuk 
menyatukan umat.

Ketika membagikan daging qurban, 
Ubaidilillah juga menyampaikan bahwa daging 
yang mereka terima berasal dari YDSF. Ia 
menambahkan bahwa umat muslim yang lain 
juga peduli dengan umat muslim yang berstatus 
minoritas di Bali.

Tidak lupa ia mengucapkan terima kasih 
kepada para donatur yang telah mengamanahkan 
qurbannya kepada YDSF dan khususnya kepada 
dirinya. “Kami dari da’i yang ada di Bali berterima 
kasih kepada para mudhohi dan  kepada seluruh 
jajaran pengurus YDSF. Semoga para mudhohi 
senantiasa sehat, Jazakumullah khairan katsir,” 
katanya. (Habibi)  

“YDSF sangat membantu perjalanan dakwah di 
sini. Sejak saya mendapat qurban dari YDSF bisa 
menjangkau umat yang selama ini belum terjangkau. 
Bahkan bisa sampai 25 Km dari sini,” 
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“
Setahun sekali Pak, bisa makan daging,” 

ucap  jamaah taklim Ustadz Arifin. Ia harus 

menempuh perjalanan puluhan kilometer, 

melewati jalanan tandus di tengah hutan 

untuk mendapat pembagian daging hewan 

qurban dari YDSF. Maklum, jamaah taklim Ustadz 

Arifin  di daerah pedalaman.

Ustadz Arifin tinggal di Kecamatan Jombang. 

Ia harus menempuh jarak sekitar 30—50 km 

untuk mencapai lokasi dakwahnya. “Akses jalan 

sulit, apalagi kalo hujan,” tuturnya. Bahkan ada 

desa yang tidak bisa diakses dengan sepeda 

motor. Jika mau menyalurkan qurban sepeda 

motor harus digotong.

Ustadz Arifin adalah Dai YDSF yang 

ditugaskan di Kabupaten Jombang. Tepatnya 

di sebelah timur-utara sugai Brantas. Ada 

lima kecamatan yang bisa dibilang tertinggal. 

Berbagi Daging Qurban di 
Pinggiran Jombang

Kisah Ustadz Arifin dan Ustadz Dhofar Menebar Kebahagiaan

“Setahun sekali Pak, bisa makan daging,” ucap  
jamaah taklim Ustadz Arifin. 

Ust. Arifin ketika menyalurkan qurban dari donatur YDSF
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Kecamatan  Kudu,  Kabuh, Ngusikan, Ploso, dan 

Kecamatan Plandaan. 

Kelima kecamatan tersebut berada di 

pinggiran Kabupaten Jombang. Mayoritas warga 

di Kecamatan Kudu dan Kecamatan Ngusian 

berprofesi sebagai perajin tikar dari anyaman 

daun pandan. Sehari mereka bisa membuat satu 

atau dua unit tikar. Satu tikar dijual ke pengepul. 

Sedangkan masyarakat Kecaman Kudu membuat 

gerabah. Tidak semua masyarakat punya sawah, 

kebanyakan mereka buruh tani.

Dengan kondisi seperti itu, tidak banyak 

masyarakat yang mampu berqurban. “Orang sana 

jarang sekali qurban, kadang satu kambing untuk 

satu desa, dapetnya ya tidak seberapa. Kami bisa 

membagi lebih banyak jika mendapat qurban dari 

YDSF,” kata Ustadz Arifin.

Demi memastikan hewan qurban 

disembelih dengan baik dan benar, Ustadz 

Arifin menyembelih sendiri. Baru para jamaah 

mengambil. Biasanya penyembelihan mengambil 

lokasi di tengah-tengah desa sasaran. Warga 

menyambut baik pemberian qurban dari YDSF, 

walaupun harus menempuh jarak 

puluhan kilometer  untuk  

mengambil qurban. Bahkan 

ketika mendekati Idul 

Adha warga sudah mulai 

menanyakan pembagian 

daging qurban dari 

YDSF. 

Karena wilayah 

dakwahnya yang luas, 

maka tidak semua 

j a m a a h 

“Tidak setiap tahun mereka dapat 
qurban. Ada desa-desa yang tidak ada 
qurban sama sekali,” terang bapak 
tiga anak ini. 

mendapat bagian setiap tahun. Jika sudah ada 

yang berqurban, maka akan dialihkan ke jamaah 

yang belum ada qurban. Ustadz Arifin sudah 

memberikan penjelasan kepada jamaahnya 

terkait hal ini.

Selain dari YDSF, Ustadz Arifin juga mencari 

tambahan qurban kepada sanak famili dan 

koleganya untuk dibagikan ke desa-desa di 

wilayah dakwahnya.

Tidak Ada Qurban
Hal senada juga dialami oleh Dai YDSF lainnya, 

Ustadz Dhofar. Ia juga bertugas di daerah yang 

mayoritas menengah kebawah. Mayoritas warga 

Kecamatan Ploso dan Kecamatan Plandaan  

buruh tani atau petani.

Gerakan kristenisasi gencar digalakkan 

disana. Merespon itu, maka salah satu strategi 

dakwahnya adalah dengan membeli tanah di 

samping gereja untuk dijadikan pusat kajian Islam.

“Tidak setiap tahun mereka dapat qurban. Ada 

desa-desa yang tidak ada qurban sama sekali,” 

terang bapak tiga anak ini. 

Sering kali Ustadz Dhofar mendatangi 

jamaahnya yang dirasa mampu untuk berqurban. 

Ia juga mengajak jamaahnya untuk menabung 

dalam arisan qurban, tetapi tidak berhasil ia 

terapkan. Malah arisan qurban ini berhasil ia 

terapkan di lingkungan rumahnya.

Ustadz Dhofar tinggal di Desa Badas, 

Kecamatan Sumobito, Jombang. Sebagai Dai 

YDSF ia telah banyak menerapkan program YDSF 

di lingkungan rumah dan desa binaannya. Masjid 

dekat rumahnya telah mendapat bantuan karpet 

dari YDSF.

Guru-guru ngaji di desa binaannya juga 

diikutkan program THR Guru Ngaji YDSF. 

“Jamaah saya ada beberapa yang punya TPQ, 

tetapi tidak digaji” terangnya. (Habibi)
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Dalam melaksanakan ibadah qurban, setiap 
umat muslim mengharapkan hewan ternak yang 
diqurbankan merupakan hewan yang berkualitas 
dan telah sesuai standar syariah Islam. 

“Hal ini penting agar qurban kita sah. Jika tidak 
sesuai syariah tentunya menjadi tidak sah sebagai 
hewan qurban,” kata Imron Wahyudi, penanggung 
jawab qurban YDSF.

Para pequrban (orang yang berqurban) sudah 
seharusnya memerhatikan standar kualitas hewan 
qurbannya. Apa saja standar syariah hewan qurban? 

1. Jenis Hewan Qurban Sesuai Syariat 
Dilihat dari sirah Nabi dan dalil al-Qur`an dan 

as-Sunnah, hewan yang disyariatkan adalah hewan 
ternak seperti domba (kambing), sapi, dan unta.

“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat 
bagi mereka dan supaya mereka menyebut nama 
Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezki 
yang Allah telah berikan kepada mereka berupa 
binatang ternak. Maka makanlah sebahagian 
daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk 
dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.” (QS 
Al-Hajj 28)

2. Hewan sudah cukup umur
Hewan ternak yang siap diqurbankan dapat 

diketahui minimal gigi hewan ternak harus tumbuh, 
yang menandakan hewan sudah layak dikonsumsi. 
Bila belum mencapai usia itu, atau masih usia kanak-
kanak, tentu ada hal-hal yang belum sempurna, 
sehingga belum layak diqurbankan atau dikonsumsi.

3. Hewan tidak boleh cacat
Rasulullah melarang berqurban dengan hewan 

yang cacat. Dari Al Bara’ bin ‘Azib  radhiyallahu 
‘anhuma, ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam pernah berdiri di tengah-tengah kami dan berkata, 
‘Ada empat cacat yang tidak dibolehkan pada hewan 
kurban: (1) buta sebelah dan jelas sekali kebutaannya, 
(2) sakit dan tampak jelas sakitnya, (3) pincang dan 
tampak jelas pincangnya, (4) sangat  kurussampai-
sampai tidak punya sumsum tulang.’.” 

Memilih hewan qurban yang sehat, tidak hanya 
terlihat secara fisik saja. Juga melihat lebih dalam lagi 
sisi kesehatannya. Misalnya dengan memperhatikan 
suhu tubuh si hewan ternak.

Standar Qurban YDSF

Selain tiga standar syariah itu, YDSF juga 
mempunyai standar sendiri dalam menentukan  
hewan qurban. 

Pertama, standar berat. Berat kambing minimal 
30 kg dan berat sapi minimal 300 kg. Hewan qurban 
yang akan dibagikan kepada umat muslim harus 
yang terbaik dan memiliki daging yang banyak. 
Oleh karena itu YDSF menetapkan standar berat 
minimal. Hal ini senada dengan pernyataan Imam 
Nawai, beliau berkata; “Para ulama sepakat akan 
disunnahkannya dan dianggap baik memilih hewan 
kurban yang terbaik (sempurna).

Kedua, supervisi kandang secara berkala. 
Dalam pelaksanaannya Ekspedisi Qurban YDSF 
berkerjasama dengan beberapa peternakan 
tepercaya. Tim Ekspedisi Qurban YDSF juga 
melaksanakan supervisi ke kandang-kandang 
ternak untuk memastikan kelayakan hewan qurban. 

Ketiga, pemotongan dan pendistribusian. 
Menjelang pelaksaan penyembelihan hewan 
qurban, tim Ekspedisi terjun ke berbagai peternakan 
mitra untuk mengawal proses penyembelihan 
dan pendistribusian. Tim inilah yang bertugas 
memastikan hewan qurban telah sesuai dengan 
standar.

Dalam pelaksanaan pemotongan dan 
pendistribusian, YDSF juga bekerjasama dengan 
da’i YDSF yang tersebar di pelosok-pelosok desa. 
Harapannya umat muslim yang berada jauh dari 
perkotaan juga bisa ikut menikmati daging qurban 
dari para mudhohhi. (Habibi)
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B
erqurban pada 10 Dzulhijjah (yang 
kemudian waktunya diperpanjang di 
hari Tasyriq 11, 12, 13 Dzulhijjah) adalah 
amalan agung yang disyariatkan Islam.  

Dalam surah Al-Kautsar [108] ayat 2, 
Allah berfirman: “Maka dirikanlah shalat 
karena Tuhanmu; dan berkorbanlah.” Nabi pun 
bersabda: “Tidak ada amalan yang dikerjakan 
anak Adam ketika hari (raya) qurban yang lebih 
dicintai oleh Allah Swt  dari mengalirkan darah,” 
(HR. Ibnu Majah)

Bagi yang ingin berqurban, berikut ini 
gambaran secara ringkas bagaimana qurban 
yang disarikan dari masa Nabi Muhammad SAW.

Pertama: Ketentuan Hewan yang 
Disembelih

Dilihat dari sirah Nabi dan dalil al-Qur`an 
dan as-Sunnah, hewan yang disyariatkan untuk 
qurban adalah hewan ternak (baca: surah Al-Haj 
ayat 28) seperti kambing, sapi dan unta. Selain 
itu, tidak bisa dijadikan qurban. 

Untuk domba jenis jadz’ah maka boleh 

dijadikan hewan qurban ketika usianya setahun 
atau mendekati setahun (Minhajul-Muslim, 
224). Sementara kambing, onta atau sapi maka 
baru bisa dijadikan hewan qurban ketika sudah 
“musinnah” (cukup umur).

Untuk kambing baru layak dijadikan qurban 
ketika berumur satu tahun dan memasuki tahun 
kedua. Sedangkan onta berumur empat tahun 
dan memasuki tahun kelima. Sapi berumur 
dua tahun dan memasuki tahun ketiga. Hal itu 
berdasarkan petunjuk Nabi:

لَ تَذْبَحُوا إِلَّ مُسِنَّةً، إِلَّ أَنْ يَعْسُرَ عَلَيْكُمْ، فَتَذْبَحُوا جَذَعَةً مِنَ الضَّأْنِ

“Jangan sembelih kecuali Musinnah (cukup 
umur), apabila sulit bagi kalian maka sembelihlah 
domba jadz’ah.” (HR. Muslim)

Petunjuk Nabi, hewan yang diqurbankan 
harus sehat dan bebas dari cacat, misalnya: buta, 
pincang, pecah tanduknya, putus telinganya, 
sakit-sakitan dan kurus kering. Sabda nabi:

نٌ مَرَضُهَا
ِ
نٌ عَوَرُهَا وَالْمَرِيضَةُ بَيّ

ِ
 فَقَالَ الْعَوْرَاءُ بَيّ

ِ
 أَرْبَعٌ لَ تَجُوزُ فِي الَْضَاحِيّ

Qurban pada Masa 
Nabi Muhammad

Oleh : 
Mahmud Budi Setiawan

foto : baihaqi

16 Al Falah | Agustus 2019



www.ydsf.org 17

Sirah

نٌ ظَلْعُهَا وَالْكَسِيرُ التَِّي لَ تَنْقَى
ِ
وَالْعَرْجَاءُ بَيّ

“Empat perkara yang tidak boleh ada di 
dalam hewan-hewan qurban.” Kemudian beliau 
berkata; yaitu; buta sebelah matanya yang jelas 
kebutaannya, pincang yang jelas pincangnya, 
sakit yang jelas sakitnya, dan pecah kakinya yang 
tidak memiliki sumsum.” (HR. Abu Dawud)

Adapun yang paling utama dijadikan qurban 
adalah kambing  gibas bertanduk, jantan, 
berwarna putih dan ada pola hitam menghiasai 
sekitar mata dan keempat kakinya. Aisyah 
Radhiyallahu ‘anhu meriwayatjan, “Sesunguhnya 
Nabi SAW menyembilih kambing gibas yang 
memiliki tanduk, menginjak dengan tapak yang 
hitam, berjalan dengan kaki yang hitam, dan 
melihat dengan mata yang hitam.” (HR. Tirmidzi)

Perlu diketahui terkait hewan qurban 
pada masa Nabi boleh bersekutu (bergabung) 
menyembelih 1 ekor sapi untuk tujuh orang. 
Selain itu, satu kambing bisa diniatkan untuk 
seluruh anggota keluarga. Nabi pernah 
menyembelih kambing diniatkan untuk diri 
sendiri, keluarga dan umatnya.

Kedua: Waktu Berqurban
Waktu berqurban adalah pada waktu dhuha, 

pasca pelaksanaan shalat Idul Adha. Ketentuan 
ini berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW:

 مَنْ ذَبَحَ قَبْلَ الصَّلاَةِ فَإِنَّمَا يَذْبَحُ لِنَفْسِهِ، وَمَنْ ذَبَحَ بَعْدَ الصَّلاَةِ وَقَدْ تَمَّ نُسُكُهُ
.وَأَصَابَ سُنَّةَ الْمُسْلِمِيْنَ

“Barangsiapa yang menyembelih sebelum 
shalat, maka ia hanyalah menyembelih untuk 
dirinya sendiri. Namun barangsiapa yang 
menyembelih setelah shalat (‘Id), maka sungguh 
telah sempurna sembelihannya dengan 
mendapatkan sunnahnya kaum muslimin.” (HR. 
Bukhari)

Selain itu, meski yang utama waktu 
sembelihan adalah tanggal 10 Dzulhijjah, 
namun waktunya bisa dimundurkan hingga hari 
tasyriq (12  ,11 dan 13 Dzulhijjah). Hal ini sesuai 
dengan hadits: “Di setiap hari tasyriq boleh 
menyembelih.” (HR. Ahmad)

Ketiga : Larangan Bagi Orang yang Hendak 
Berqurban

Orang yang mau berqurban dilarang 
mencukur rambut dan memotong kuku. 

Sebagaimana petunjuk Nabi dalam haditnya: 
“Jika kalian melihat hilal bulan Dzul Hijjah dan 
salah seorang kalian mau berkurban, maka 
tahanlah diri Anda dari mencukur rambut, dan 
memotong kukunya.” (HR. Muslim)

Dalam buku “Shahih Fiqh as-Sunnah” 
disebutkan bahwa larangan itu mencakup 
apapun dari bagian kuku dan rambut. Rambut 
misalnya, yang tumbuh di kepala, kumis dan yang 
di kemaluan dan ketiak, tetap dilarang (II/376).

Keempat: Tata Cara Menyembelih
 Di antara yang perlu diperhatikan 

saat menyembelih adalah: menyiapkan alat 
sembelihan yang tajam. Petunjuk nabi: “Jika 
kalian menyembelih baguskanlah sembelihan 
kamu, hendaklah kalian mengasah pisaunya 
dan menyenangkan hewan sembelihannya.” 
(HR. Muslim). Setelah itu, hewan dihadapkan ke 
kiblat. 

Sebelum menyembelih Nabi menganjurkan 
doa:

بسمِ اللّهِ و الله أكبرُ اللهم هذَا منكَ ولكَ

Bismillahi Allahuakbar wallahu akbar. Allahuma 
hadza minka walak. “Dengan nama Allah dan 
Allah yang Maha besar. Ini dari-Mu dan untuk-
Mu.” Lalu, kemudian hewan disembelih.

Mengenai penyembelihan, boleh dilakukan 
sendiri atau diwakilkan kepada orang lain. 
Sebagai catatan untuk penyembelih, tidak 
boleh diberi upah dari hewan yang disembelih 
sebagaimana keterangan Ali bin Abi Thalib 
Radhiyallahu ‘anhu. Hanya saja, jika upahnya 
dikeluarkan dari dana lain selain qurban, maka 
dibolehkan.

Kelima : Pembagian Hewan Qurban
Pembagian hewan qurban bisa dibagi tiga. 

Sepertiga untuk dimakan keluarga sendiri, 
sepertiga lagi untuk sedekah, dan sepertiga lagi 
untuk dihadiahkan kepada teman-teman atau 
rekan. Ini sesuai dengan sabda nabi:  “Makanlah 
kalian, simpanlah, dan bersedekahlah.” (HR. Abu 
Dawud dan Nasai)

Demikianlah beberapa gambaran penting 
terkait qurban pada masa Nabi. Semoga, 
ibadah qurban di tahun ini diterima di sisi Allah, 
semakin meningkat setiap tahunnya dan menjadi 
pemberat amal kita di akhirat. ***
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Islam, 
Agama 
Tanpa Celah

Mualaf

P
anggil saja aku Abdullah. Ya, sejak menjadi 
seorang muslim, aku lebih suka dipanggil 
demikian. Sebelum menikah, kedua 
orangtuaku memiliki keyakinan berbeda.

Papiku berasa dari Jogja dan tumbuh dewasa di 
Blora, Jawa Tengah, keyakinan Katolik. Sedangkan, 
Mamiku berdarah Tionghoa besar di Binjai, Medan. 
Kemudian Mami memilih untuk ikut agama Papi.

Terus terang saja, aku memiliki cukup banyak 
kesulitan pada masa awal perpindahanku ke Islam 
dengan latar belakang keluarga seperti itu. Apalagi 
aku adalah anak bungsu dari tiga bersaudara. Hanya 
aku, satu-satunya yang beriman dalam Islam di 
keluarga kami.

Pertanyaanku tentang agama mulai muncul saat 

masih bersekolah SMP. Aku pernah bertanya pada 
Mami, “Mi, Tuhan Yesus itu Tuhan ya?? Terus Allah 
bapa itu siapa?? Kalau Tuhan Yesus itu Tuhan kenapa 
ada orang-orang sebelumnya?? Tuhan Yesus juga 
punya ibu namanya Maria. Maryam, dalam Islam”.

“Iya Ti, (Titi itu panggilan aku karena aku anak 
terakhir dan kebetulan nama aku Ignatius Christy) 
Tuhan Yesus itu adalah anak Allah dan Allah, roh 
kudus ada di dalam Yesus,” jawab Mami.

Sejak saat itu tak ada pembahasan lebih lanjut. 
Namun, seiring berjalannya waktu, aku mengenal 
seorang perempuan muslim, RR. Dia dengan 
gamblang mengutarakan padaku bahwa agama 
yang aku anut saat itu adalah salah.

“Mana ada Tuhan Yesus itu seorang manusia 
dijadikan Tuhan,” kata RR. 

Akhirnya pertanyaan-pertanyaan baru pun 
muncul. Hanya saja memang, saat itu aku belum 
tergerak untuk mencari tahu. Aku pun kemudian 
jatuh cinta kepada RR. Tekad ingin menikahinya pun 
tersemat. Namun aku harus membuatnya seagama 
denganku.

Hingga aku pun mendapatkan ide untuk mencari 
kelemahan dalam Islam. Aku ingin menunjukkan 
padanya bahwa ada sesuatu pula dalam Islam yang 
kurang. Agar RR mau memeluk Katolik.

foto : baihaqi
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Nihil. Itulah yang kudapatkan. Tak satu pun 
referensi yang menyebutkan kelemahan Islam. 
Islam bukan hanya mengajarkan beriman pada 
Allah, tetapi juga pada nabi-nabiNya, yang salah 
satunya adalah Isa (Yesus). Isa dalam Islam bahkan 
lebih dimuliakan daripada di agamaku sebelumnya.

Galau terus menghadang. RR sama sekali tidak 
pernah memaksakan aku untuk langsung mencoba 
ibadah atau pun mencari tahu tentang Islam. Karena 
RR pun mengaku bahwa dirinya hanyalah seorang 
Islam KTP, yang shalat pun dalam setahun bisa 
dihitung dengan jari. Aurat juga dibuka sesuka hati.

Tetapi, ia punya cara yang unik. RR justru 
menyuruhku untuk berdoa sesuai dengan 
keyakinanku saat itu. Menurutnya, mungkin dengan 
berdoa pada ‘Tuhanku’, aku bisa mendapatkan 
jawaban dari segala keraguan yang menghinggapi 
batinku.

Tidak ada yang spesial, tidak ada ketukan Tuhan 
dan tidak ada jawaban. Semuanya terasa biasa saja. 
Hanya seperti rutinitas.

Kemudian RR yang saat itu jalan-jalan dengan 
adiknya mengajak aku untuk menemani mereka 
shalat maghrib di Masjid Cheng Ho, Surabaya. 
Ketika aku menyaksikan dengan langsung proses 
shalat mulai dari adzan hingga salam, hatiku pun 
gemetar.

Takjub, merinding, bahkan air mata pun menetes 
melihat sebuah keagungan Allah yang disajikan 
dalam bentuk sesederhana itu. Ada yang istimewa 
dalam agama Islam.

Aku pun terus mencari tahu dan belajar tentang 
Islam. Lalu, pada suatu malam, saat RR sedang ada 
hajatan (pernikahan ibu dengan ayah sambungnya, 
karena ayah kandung RR telah berpulang), aku 
mengisi waktu senggang dengan melihat YouTube.

Sampailah aku pada sebuah judul video: 
Kebohongan Islam!. Hatiku pun terusik, niat jahat 
agar RR murtad kembali muncul. 

Namun, siapa sangka bahwa apa yang dituliskan 
pada judul dengan isinya sangat berbeda. Video 
tersebut justru menceritakan bagaimana sosok 
Ustadz Yusuf Estes menjadi seorang muslim. 

Beliau bahkan menjelaskan perbandingan 
orang-orang muslim yang mampu menghafal 
Alquran dengan berapa banyak orang Katolik 
yang mampu menghafal kitab mereka sendiri. 
Allah menjadikan Islam benar-benar bersungguh-
sungguh dalam mengajarkan dan memberikan 
pedoman kepada pemeluknya. Aku pun semakin 
haru dan tak bisa menghentikan derasnya air mata.

Bermula dari video tersebut, aku pun mulai 
mempelajari tentang kitab agamaku dulu. Aku 

mencoba mencari tahu apakah ada dari isinya yang 
sama dengan Alquran. Dan bagaimana umat Katolik 
merefleksikan kitabnya dalam kehidupan.

Ternyata benar. Dalam Alkitab (milikku saat 
itu) juga mengatakan dihalalkan bagimu makanan 
di lautan, menjelaskan pula tentang makanan yang 
diharamkan, juga perintah untuk menyembah 
Tuhan Allah dengan sujud kepadaNya.

Umat Islam mempraktikkan semuanya dalam 
hidup mereka. Namun, kaum Nasrani? Ah tidak 
perlu dijawab kukira. Bahkan aku sendiri pun saat 
itu tidak taat dengan Alkitabku.

Belajar dan belajar lagi. Dan alhamdulillah tepat 
pada 24 Desember 2016, aku berikrar syahadat di 
Masjid Ramlie Musofa, Jakarta Utara.

Pergolakan, pastilah ada. Bahkan aku sama 
sekali tak dianggap dalam keluarga sejak menjadi 
seorang muslim. Hingga saat pernikahan pun semua 
biaya, penentuan hari, dan pengurusannya hanya 
aku yang mengurusnya. Keluarga hanya hadir 
sebagai formalitas.

Kakakku pun sering menghinaku lantaran 
Islam yang akhirnya kupilih. Pada akhirnya aku pun 
menjadi sosok yang ‘bodo amat’ terhadap mereka. 
Tak peduli siapa yang suka dan tidak suka dengan 
aku dan Islamku.

Kemdian, saat aku mempelajari Alquran, 
sampailah aku pada surah Al Isra ayat 23, yang 
mengatakan bahwa Allah menempatkan orangtua 
nomor satu setelahNya, bahkan kita dilarang 
berkata uffah kepada orangtua.

Dari situlah aku mulai memperbaiki akhlakku 
terhadap orangtua. Tak jarang, aku sering 
menawarkan makan dan sesekali memberikan 
mereka hadiah sebagai perwujudan sayang dan 
baktiku.

Allah memang Maha membolak-balikkan hati 
hambaNya. Seiring aku memperbaiki akhlakku, 
orangtuaku pun juga menjadi baik padaku.

Bahkan tak jarang, Mami berujar, “Cuma Christy 
(namaku dulu) yang bisa dihandalkan. Sudah 
berubah, Christy jadi baik sekarang. Kalau memang 
Islam sekarang yang bisa buat kamu seperti ini, 
semoga memang lebih baik seperti itu”. Masyaa 
Allah, haru dan syukur menyelimutiku.

Kini aku semakin belajar, menata hati dan diri, 
agar selalu bersyukur pada Allah. Bahkan dalam hal-
hal kecil.

Dan kini RR menjadi istriku. Allah juga 
mengirimkan cahaya untuknya. Hijab syar’i telah 
menutupi auratnya. Ia sedang berhijrah bersamaku 
pula. (AyuSM)
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Tapak Tilas

Oleh: Rizki Lesus
(Pegiat Jejak Islam untuk Bangsa)

B
oleh jadi, sebelum gelar Pahlawan Nasional, 
9 November 2017, nama Prof. Lafran Pane 
asing di sebagian masyarakat. Walaupun, 
semua kader Himpunan Mahasiswa Islam 

(HMI) akan selalu mengenang sosok pendiri ini.
Lelaki kelahiran Pangurabaan, Sipirok, Tapanuli 

Selatan, tahun 1992 ini merupakan pendiri HMI. 
Tak banyak orang mendengar namanya memang. 
Namun gelar Pahlawan Nasional menjadi bukti 
bahwa kiprahnya untuk negeri ini sangatlah besar.

Lafran Pane membidani lahirnya salah satu 
organisasi mahasiswa tertua di Indonesia yang 
didirikan di Yogyakarta, 5 Februari 1947. Organisasi 
ini tumbuh dan membesar, menghasilkan kader-
kader muslim yang kelak mengisi kemerdekaan.

Buku Lafran Pane: Jejak Hayat dan 
Pemikirannya  karya Hariqo Wibawa Satria, banyak 
mencatat kiprah Lafran terhadap negara ini. Salah 
satu yang paling menonjol adalah keteladanannya.

Menjadi organisasi mahasiswa muslim yang 
tumbuh dan berkembang di seluruh Indonesia tak 
membuat Lafran Pane menjadi merasa mempunyai 
posisi tawar tinggi. Bahkan menariknya, setelah 
mendirikan HMI, ia mundur sebagai Ketua Umum 
7 bulan kemudian, memilih untuk menjadi Wakil 
Ketua Umum. (Hariqo, 2011: 60).

Pendiri yang 
Tak Dikenal 

Kadernya

Lafran Pane

Kemudian ia diganti oleh Mohammad 
Syafa’at (M.S) Mintaredja dari Universitas Gajah 
Mada  (UGM). Langkah ini kemudian menjadikan 
HMI tak hanya “milik” mahasiswa UII – saat 
itu Sekolah Tinggi Islam (STI)- saja, tetapi milik 
mahasiswa muslim se-Indonesia.

Tak pernah ia membanggakan sebagai founder, 
atau membawa gelar founder-nya ke mana-mana. 
Padahal, mudah saja bagi Lafran Pane untuk terus 
menjabat, bersama ribuan mahasiswa se-Indonesia.

Karena itu ia bersikeras menolak ditetapkan 
sebagai pendiri HMI. Dengan rendah hati, ia 
mengatakan bahwa bukan hanya dirinya yang 
mendirikan HMI. Bahkan, penetapan dirinya 
sebagai Pendiri HMI di masa kepengurusan PB HMI 
di bawah Akbar Tanjung sempat ditolaknya mentah-
mentah  dengan alasan perbuatan riya. (Hadi 
Supeno, Mengapa Lafran Pane: 2017).

Walaupun akhirnya, dengan pertimbangan 
kemaslahatan organisasi, Lafran–ia merasa 
terpaksa- ditetapkan sebagai pendiri HMI lewat 
Kongres XI HMI di Bogor pada 1974.

Meski demikian, ia menolak dikatakan sebagai 
satu-satunya pendiri HMI karena ada beberapa 
nama lain yang turut andil. Misalnya, Kartono 
Zarkasy, Dahlan Husein, Siti Zainah, Maisaroh 

foto: wikipedia
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Hilal, Soewali, Yusdi Gozali, M. Anwar, Hasan Basri, 
Marwan, Tayeb Razak, Toha Mashudi, Bidron Hadi, 
Sulkarnaen, dan Mansyur . (Supeno: 2017).

Ditolak Masuk
Sebagai pendiri HMI, ia kerap kali diundang 

untuk mengisi materi dalam diklat dan pelatihan-
pelatihan kader. Lucunya, dikisahkan, banyak kader 
HMI yang bahkan tak mengenal sosok pendirinya 
itu. 

“Kejadian lain yang memperteguh sosok Lafran 
Pane yang bersahaja ketika ada kongres HMI. Lafran 
tidak diizinkan masuk ke tempat acara karena ia 
tidak membawa kartu identitas HMI. Para pengurus 
muda yang berada di lokasi tidak mengenal Lafran,” 
kata Hadi Supeni dalam Mengapa Lafran Pane.

Walhasil, pernah Lafran hanya santai duduk saja 
di belakang. Ia tak pernah marah-marah mengatakan 
bahwa dirinya adalah pendiri organisasi yang dia 
besarkan.  Atau sampai malah merusak barang 
orang lain. 

Akhirnya setelah diberi penjelasan oleh yang 
mengenal Lafran, akhirnya Sang Pendiri bisa masuk. 

Di dalam pun, ia tak pernah merasa jengkel karena 
sebagai pemateri- apalagi pendiri-, ia malah dilarang 
masuk oleh kader organisasinya sendiri.

Lafran justru merasa bersyukur karena 
kaderisasi organisasinya berhasil, yang 
menyebabkan para kader HMI menerapkan aturan. 
Lafran, salah satu aktivis yang konsisten hingga 
akhirnya hayatnya. Ia hidup  sangat sederhana.

Ia merupakan orang yang teguh, dan 
independen, yang sampai akhir hayatnya memilih 
tak memasuki dunia politik praktis menjadi anggota 
partai politik. Namun, ia membebaskan kadernya 
berpolitik dan dalam beberapa kesempatan, ia 
berani bersuara jika ada hal yang menurutnya tak 
sejalan dengan pemikirannya.

Indonesia bersyukur memiliki anak bangsa 
seperti Lafran, yang bisa menjadi teladan 
kesederhanaan. Di bulan Agustus ini, bulan 
Kemerdekaan, kita haturkan doa kepada pahlawan 
kita yang turut serta dalam memerdekakan negeri 
ini. Semoga Allah merahmati dan mengampuni Prof. 
Lafran Pane, Allahumma Aamiin. ***

foto: https://
www.history.

id/wp-content/
uploads/2018/03/

hi-lafran-pane-
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Lafran Pane: Pahlawan Nasional

Lafran justru merasa bersyukur karena kaderisasi organisasinya 
berhasil, yang menyebabkan para kader HMI menerapkan 
aturan. Lafran, salah satu aktivis yang konsisten hingga akhirnya 
hayatnya. Ia hidup  sangat sederhana.
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Halal Haram

Oleh: 

H. Ainul Yaqin, S.Si. M.Si. Apt.*
*Sekretaris Umum MUI Prov. Jatim 

**Konsultan pada LPPOM MUI Jatim

D
ahulu orang cenderung berhati-hati 
mengkonsumsi sesuatu. Saat ini berubah. 
Orang cenderung kurang mempedulikan 
halal dan haram makanan. Padahal 

makanan sangat berpengaruh pada perilaku 
seseorang. Jika yang dikonsumsi makanan haram, 
menjadi penyebab hati sesorang menjadi gelap 
sehingga susah menerima kebenaran. Berat pula 
melakukan kebajikan.

Banyak praktik-praktik kriminal saat ini yang luar 
biasa. Ada ayah tega memperkosa putri kandungnya. 
Atau anak memperkosa ibunya.  Orangtua 
membunuh anaknya, atau anak membunuh orang 
tuanya. Suami membunuh istrinya, dan sebaliknya. 
Salah satu penyebab gelapnya mata hati adalah 

Menimbang Kehalalan 
Makan Kelelawar

konsumsi makanan yang tidak halal. Itulah sebabnya 
Nabi Muhammad Saw mewanti-wanti kita agar 
menjauhi yang haram dan syubhat.

Munculnya aneka makanan termasuk yang 
syubhat dan haram ke lingkungan masyarakat 
muslim, dipicu oleh gaya hidup global. Intensitas 
informasi media bisa memengaruhi keinginan 
untuk mencoba. Contohnya kasus menu masakan 
kelelawar. Beberapa televisi mengangkat informasi 
menu kuliner unik beberapa daerah, salah satunya 
menu kelelawar. 

Menu kelelawar di Kediri misalnya menyediakan 
menu rica-rica codot dan kelelawar. Menu kelelawar 
juga menjadi menu unik dalam masakan Manado. 
Diberitakan sebuah media, rombongan pejabat dari 

Ilustrasi sate kelelawar

http://www.halalmui.org/
mui14/images/content/

hukum_memakan_
kelelawar.JPG
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Jakarta sempat memesan menu khas Manado ini. 
Paniki santan, namanya, berbahan baku kelelawar. 
Istilah paniki jika tidak disebut yang lain, maksudnya 
adalah kelelawar. Jika disebut misalnya sapi paniki, 
maka yang dimaksud adalah daging sapi yang 
dibumbui dengan bumbu paniki. Atau ayam paniki, 
daging ayam yang dimasak dengan bumbu paniki.

Bagaimana hukum mengkonsumsi kelelawar? 
Setiap muslim haruslah memperhatikan dan 
menimbang lebih dahulu sebelum memutuskan 
mencicipi masakan apa pun yang belum jelas halal 
haramnya. Sesuatu yang belum diketahui halal 
dan haramnya adalah termasuk yang masih samar, 
masih disangsikan kehalalannya, yang dalam bahasa 
agama disebut syubhat. 

Rasulullah Saw bersabda:

 فَمَنِ اتقََّى الشبُُّهَاتِ اسْتَبْرأََ لِديِنِهِ وعَِرضِْهِ ومََنْ وقََعَ فِي الشبُُّهَاتِ وقََعَ فِي الْحَراَمِ

Maka barangsiapa menjaga dirinya dari perkara 
syubhat, maka selamatlah agama dan harga dirinya. 
Maka barang siapa terjerumus kepada perkara syubhat, 
ia terjerumus kepada yang haram....” (HR Muslim, No. 
2996)

Menurut Imam Syihab al-Din Ahmad bin 
Imad al-Syafi’i yang terkenal dengan julukan Ibnu 
Imad (750 H-808 H) dalam kitabnya al-Tibyan li 
Ma Yuhallu wa Yuharramu min al-Hayawan (hlm. 
85), kelelawar ada empat macam penyebutan, 
yaitu:  khuffaasy, khusyaaf, khuthaaf, dan wathwaath. 
(lih. hlm. 85). Terdapat perbedaan pendapat di 
kalangan para ulama seputar hukum mengkonsumsi 
kelelawar. Namun, kebanyakan para ulama 
menghukumi haram. 

Ulama Syafi’iyah menghukumi haram. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Imad dalam al-
Tibyan (hlm. 87), kelelawar menurut pendapat 
yang masyhur dalam mazhab Syafi’i adalah 
haram. Imam Nawawi dalam al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab, Juz  IX/hlm. 23 juga menegaskan 
haramnya kelelawar. Dasar keharamannya adalah 
karena Rasulullah Saw melarang membunuhnya. 
Sebagaimana antara lain diriwayatkan oleh al-
Baihaqi dalam al-Sunan al-Kubra (juz IX/hlm. 534) 
hadits No. 19382, Rasulullah Saw bersabda:

 ل تَقْتُلُوا الضَّفَادعَِ فَإنَِّ نَقِيقَهَا تَسْبِيحٌ  ولَ تَقْتُلُوا الْخُفَّاشَ فَإنَِّهُ لَماَّ خَربَِ بَيْتُ
طْنِي عَلَى الْبَحْرِ حَتَّى أغُْرقَِهُمْ

ِ
 سَلّ

ِ
الْمَقْدسِِ  قَالَ : يَا ربَّ

Janganlah kalian membunuh katak, karena 
suaranya adalah tasbih. Janganlah membunuh 
kelelawar, karena ketika baitul Maqdis roboh, dia 
berdoa, ‘Ya Allah, berikanlah aku kekuasaan untuk 
mengatur lautan, sehingga aku bisa menenggelamkan 
mereka (orang yang merobohkan baitul maqdis).

Imam Ibnu Quddamah al-Maqdisi, dari madzhab 
Hanbali dalam kitabnya al-Mughni (Juz XIII/hlm. 
323), menjelaskan tentang keharaman kelelawar. 

 قَالَ أحَْمَدُ : ومََنْ يَأكُْلُ الْخُشَّافَ  وسَُئِلَ عَنْ الْخُطاَّفِ  فَقَالَ : لَ أدَرْيِ . وقََالَ
مَتْ هَذهِِ  لنَِهََّا مُسْتَخْبَثَةٌ  لَ

ِ
 النَّخَعِيُّ : كُلُّ الطيَّْرِ حَلالٌَ إلَّ الْخُفاَّشَ, وإَنِمََّا حُرّ

تَسْتَطِيبُهَا الْعَربَُ  ولََ تَأكُْلُهَا .

Imam Ahmad berkata mengenai orang 
yang makan kelelawar dan ditanyakan pula 
mengenai khuththaf (sejenis kelelawar), maka 
beliau menjawab, “Saya tidak tahu”. Imam al-
Nakha’i mengatakan, “Setiap burung (hewan yang 
bisa terbang) itu halal kecuali kelelawar. Kelelawar 
diharamkan karena jelek (kotor), orang Arab tidak 
menganggapnya baik dan tidak memakannya.”

Pendapat berbeda disampaikan Imam 
Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani yang 
menyatakan boleh. Hal ini sebagaimana dikutib 
oleh Ibnu Imad dalam al-Tibyan (hlm. 87). Ibnu 
Abidin seorang ulama Hanafiyah menyampaikan 
bahwa terkait dengan hukum kelelawar para ulama 
berbeda pendapat (Radd al-Muhtar Juz IX/hlm. 
444).

Sedangkan madzhab Maliki menyatakan bahwa 
kelelawar makruh. Hal ini sebagaimana disampaikan 
oleh Imam Ahmad bin Muhamad al-Dardir, ulama 
Malikiyah dalam kitabnya al-Syarh al-Shaghir (Juz 
II/hlm. 186). Disebut makruh, sudah tentu berbeda 
dengan mubah.

Dari penjelasan tersebut, hemat penulis 
menghindari mengkonsumsi kelelawar adalah 
cara yang terbaik. Masih banyak menu-menu lain 
yang jelas kehalalannya dan enak dikonsumsi serta 
menyehatkan. Wallahu a’lamu bi a-shawab
Daftar Pustaka:
Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quddamah al-Maqdisi,  1997, al-
Mughni, Dar Alam al-Kutub, Riyadh
Ahmad bin Muhammad bin Ahmad al-Dardir, tt, al-Syarh al-Shaghir  ala Aqrab 
al-Masalik,  Dar al-Ma’arif, Cairo
Ibnu Abidin, 2003, Radd al-Muhtar ala al-Durr al-Mukhtar, Dar Alam al-Kutub, 
Riyadh
Muhyi al-Din al-Nawawi,  tt, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Maktabah 
al-Irsyad, Jeddah
Syihab al-Din Ahmad bin Imad al-Syafi’i, 1996, Al-Tibyan li Ma Yuhallu wa 
Yuharramu min al-Hayawan, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Bairut
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Bijja

P
epatah Arab yang mashur ini menyindir 
banyak orang, termasuk diri kita. Ada 
yang  mengakui mencintai si Fulanah. 
Tetapi belum tentu Fulanah mencintai 

dia. Maka tidak ada gunanya seseorang sekadar 
mengaku mencintai Allah, tanpa adanya 
pembuktian. Lalu apa buktinya seseorang benar-
benar mencintai Allah? Jika di balik pertanyaan 
itu: sebenarnya siapa saja yang dicintai Allah? 
Seperti halnya pertanyaan sebenarnya siapa sih 
yang dicintai si Laila tadi.

Kita teringat bahwa kecintaan Allah 
terhadap hamba-Nya bukan datang seperti 
dipersepsikan hamba, tapi karena sebab-sebab 
yang disebutkan oleh Allah dalam kitab-Nya. 

Orang yang bertaqwa
Ayat Al Quran yang mengatakan bahwa 

Allah mencintai orang-orang yang bertaqwa. 

Inilah Orang yang 
Dicintai Allah

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertaqwa.” (QS. At Taubah 4). Orang yang 
bertakwa adalah orang yang selalu menjaga 
batas larangan dan perintah Allah. Ia akan 
menjaga jangan sampai melanggar apa yang 
dilarang Allah dengan sekuat kuatnya. 

Dan dia akan berusaha sekuat tenaga 
melaksanakan apa yang diperintahkan Allah. 
Orang yang bertakwa adalah orang yang 
amat berhati-hati menjalankan apa yang 
diperintahkan Allah, dan menjauhi larang Allah. 
Dia takut terhadap kekuasaan Allah yang Maha 
Melihat sekaligus dia sangat berharap rahmat 
Allah yang Maha Penyayang. Karena itu Allah 
mencintainya.

Orang yang sabar
“Dan Allah mencintai orang-orang yang 

sabar.” (QS. Ali Imron 146). Orang itu menjadi 

“Semua orang mengaku punya hubungan 
cinta dengan Laila…namun Laila tak pernah 
mengiyakan itu.”

foto : baihaqi
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betul-betul sabar, jika ia memahami makna 
dan sifat kesabaran. Ia memahami siapa yang 
dari mana dan siapa yang Maha Pemberi sebab 
seluruh alam semesta ini. Semua peristiwa di 
alam semesta ini terjadi atas perkenan Allah. 

Orang yang sabar itu ibarat petani yang 
menanam pohon apel. Dia tak akan memanen 
hingga apel benar-benar telah matang. Maka 
orang sabar adalah orang yang melalui waktu 
dengan penuh harap kepada Allah dan tetap 
menjaga “pohonnya” agar tidak rusak atau mati. 

Hanya orang bodoh yang membiarkan 
tanamannya rusak atau kekeringan tanpa 
disirami dan tanpa dipupuk. Atau dibiarkan 
tidak dijaga sehingga dirusak manusia maupun 
hewan atau tanaman parasit. Di sanalah 
pertolongan Allah bersamanya. 

Orang yang berjihad di jalan Allah
“Sesungguhnya Allah mencintai hamba-

hamba-Nya yang berperang di jalan-Nya dalam 
barisan yang teratur, mereka seakan-akan 
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.” 
(QS. Shaff  4). Dalam Al-Quran, kata jihad 
diterjemahkan dengan berbagai turunannya 
terdapat 41 kali, baik dalam surat-surat yang 
diturunkan pada periode Makkah (Makkiyyah) 
maupun pada periode Madinah (Madaniyyah).

Akar kata jihad adalah َجَهَد yang berarti: 
keletihan, kegentingan, kepedihan, kesulitan, 
upaya, kemampuan, kerja keras. Ayat jihad 
dalam arti perang (qital) atau melawan musuh, 
hanyalah sebagai salah satu maknanya, dan 
baru turun pada tahun kedua Hijriyah pada 
Perang Badar. 

“Tidaklah sama antara mukmin yang 
duduk (yang tidak turut berperang) yang tidak 
mempunyai uzur dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan 
jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang 
berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-
orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-
masing mereka Allah menjanjikan pahala yang 
baik [surga] dan Allah melebihkan orang-orang 
yang berjihad atas orang yang duduk dengan 
pahala yang besar, (yaitu) beberapa derajat 
dari-Nya, ampunan serta rahmat. Dan adalah 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Q.S. An-Nisaa’ 95-96).

Orang yang berbuat baik (ihsan)
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan 

Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu 
sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah, Karena Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat ihsan.” (QS. Al 
Baqarah 195). 

Ada empat makna ihsan: 
1. ihsan adalah memberikan nikmat atau 

sesuatu yang disenangi kepada orang 
lain. 

2. ihsan adalah berbuat baik dan 
menyebarkan kebaikan.

3. ihsan karena seseorang memahami 
bahwa perbuatan tersebut akan dibalas 
Allah dengan yang lebih baik, di dunia 
maupun di akhirat.

4. ihsan lebih tinggi dari berlaku adil. 
Seseorang disebut adil apabila 
melaksanakan kewajibannya, lalu 
ia menerima haknya sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku (dikutip dari 
khazanah.republika.co.id).

Sedangkan ihsan adalah melakukan 
pekerjaan melebihi dari yang diwajibkan 
dengan tidak melanggar aturan dan mengambil 
atau menerima hak kurang dari yang telah 
ditentukan. Jadi, orang yang ihsan tidak pernah 
mengambil hak orang lain. Ia bahkan masih 
menyisakan haknya demi kemaslahatan orang lain.

Orang yang bertobat 
“…Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 

yang bertobat dan membersihkan dirinya.” (al 
Baqarah: 222).

Ada seorang ulama yang berjalan menuju masjid 
untuk shalat. Dia melewati rumah dan melihat ada 
anak kecil yang menangis karena dimarahi sang ibu. 
Dia merengek minta masuk rumah. Sang ibu yang 
marah menutup pintu. Si anak terus merengek. 

Pulang dari masjid, sang ulama melihat si 
ibu membuka pintu lalu memeluk anaknya dan 
mengajaknya masuk. Sang ulama merenungkan 
kejadian itu dan memberi nasihat muridnya: jika 
ibu itu masih sayang kepada anaknya yang telah 
bersalah, maka Allah jauh lebih menyayangi 
hambaNya yang bertobat dan meminta ampun 
kepadaNya.”(dari berbagai sumber). (Naskah: Oki 
Aryono)
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Kesehatan

Pengasuh Rubrik : 
dr. Khairina, SpKJ & 

Dr. Eko Budi Koendhori, 
M.Kes

Pertanyaan: 
Assalamualaikum wr wb
Dok, saya berusia 32 tahun. Dulu sehat, tetapi 4 

bulan terakhir saya berdebar-debar, keringat dingin, 
tidur terganggu, takut jatuh sakit bila bepergian. Saat 
ini saya tidak kuat melihat kendaraan berseliweran 
di jalan. Mau naik sepeda motor merasa tidak aman, 
takut sewaktu-waktu saya drop di jalan. Kalau sudah 
drop, juga takut mati. Saya menjadi tidak bebas 
keluar rumah. Berobat ke dokter jantung, setelah 
beberapa kali pemeriksaan, dikatakan jantung saya 
relatif normal. Saya sudah pindah-pindah dokter, 
tetapi belum juga sembuh. Sakit apa saya dok, apa 
yang harus saya lakukan? Apa penyebab sakit saya 
ini dok?

Tn S, di Jawa Timur

Jawaban: 
Waalaikumussalaam wr wb
Kalau memang sudah diperiksa di bagian 

jantung dan dikatakan relatif normal, artinya saat ini 
tidak ada kelainan jantung yang signifikan. Keluhan 
saudara ini berkaitan dengan kondisi psikologis 
yang berpengaruh terhadap fisik (tubuh). Keluhan 
seperti sakit jantung, karena ketika muncul keluhan, 
memang terjadi detak jantung lebih kencang, 
peningkatan volume keringat dan lainnya. 

Mengenai penyebabnya, dikatakan multifaktor, 
tidak satu faktor saja, biasanya gabungan dari 
pengasuhan pada masa perkembangan , lingkungan 
pada masa perkembangan, model orang terdekat 
yang dilihat dalam keseharian, mungkin juga ada 
sedikit faktor genetik dan faktor lainnya. Biasanya 
dalam pengasuhan masa kecil mungkin saja saudara 
diproteksi, karena salah satu atau kedua orangtua 
biasanya mempunyai kecemasan, kuatir terjadi hal 

hal yang berbahaya terhadap saudara. Kesempatan 
pada masa kecil saudara untuk perkembangan 
psikologis secara wajar, kurang optimal. 

Bahwa ini baru muncul sebagai penyakit 4 bulan 
terakhir, itu bisa terjadi. Tapi kerentanan akan terjadi 
seperti sekarang ini, biasanya sudah ada. 

Pada masa pengasuhan, usia sejak dalam 
kandungan sampai 18 tahun, kadang sebagian 
orangtua tidak belajar bagaimana memahami 
kebutuhan perkembangan anak, mengira apa yang 
sudah diupayakan sudah yang terbaik. Sebagian 
kekeliruan dalam mengasuh anak pada masa 
perkembangan, akan menjadi kerentanan seseorang 
sakit seperti saudara yang mulai munculnya 
mungkin pada usia yang berbeda pada setiap orang. 

Tata laksananya adalah saudara konsultasi ke 
psikiater untuk mendapat psikoterapi dan obat 
minum. Saudara menyesuaikan kemampuan kerja 
saat ini, mungkin secara bertahap bisa membaik 
apabila saudara berobat teratur. Kalau keluar rumah 
sebaiknya ada yang menemani, karena saudara 
mudah mengalami serangan panik.  

Pada sakit seperti ini bukan sembuh yang 
kita tuju, tetapi pulih. Mungkin bisa kembali pulih, 
bekerja dan beraktivitas tetapi terus kontrol minum 
obat dan psikoterapi. Mungkin kondisi tubuh terbaik 
sedikit menurun dibanding orang normal. Dengan 
bantuan psikoterapi, berbagai kesulitan yang ada 
didiskusikan jalan keluarnya dengan psikiater 
agar saudara dapat menjalani kehidupan yang 
stabil. Demikian. Semoga saudara telaten dalam 
berobat.***

foto : baihaqi

Tidak Kuat 
Melihat 

Kendaraan di 
Jalan

Kirimkan pertanyaan Anda dengan format, ketik: 
Jenis Konsultasi#Nama#Umur#Jenis Kelamin#Email#No. HP

#Pertanyaan. 
Kirim ke : email (majalahalfalah@gmail.com), 

SMS/WA (08161 5445 556)
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Kesehatan

Pertanyaan: 
Assalamualaikum wr wb  dokter. Dok, saya punya 

amandel sejak kecil dan ini sangat mengganggu. 
Sekarang ukurannya sudah cukup besar. Untuk 
bangun tidur susah. Jika tidak dibangunkan karena 
amandel membuat leher hingga kepala saya sakit. 
Jika parah, saya bisa tertidur hingga 15 jam ketika 
sakitnya kambuh. Apa obat yang bisa saya konsumsi, 
kegiatan apa yang bisa saya lakukan, serta makanan 
apa yang harus saya hindari untuk membuat 
amandel sembuh hilang total dari tenggorokan 
Terima kasih.

R, Surabaya

Jawaban: 
Waalaikumussalaam wr wb
Amandel itu pada awalnya merupakan salah 

satu daya tahan tubuh kita, namun pada kondisi 
tertentu, bisa terjadi infeksi.  Bila infeksinya jarang,  
sehingga sempat sembuh sempurna, maka tidak 
masalah.  Menjadi masalah bila infeksi daerah 
amandel berulang dengan cepat, sehingga tidak 
ada penyembuhan yang sempurna. Bila anda 
berkonsultasi teratur ke dokter THT, maka dokter 
THT mempunyai kriteria, kapan amandel bisa 
dipertahankan (bila masih efektif untuk membantu 
daya tahan tubuh) dan kapan harus diangkat 
melalui operasi (karena tidak lagi bermanfaat untuk 

foto : baihaqi

Amandel 
Sejak Kecil

membantu daya tahan tubuh, dan justru sebagai 
sumber infeksi yang kronis atau tidak sembuh 
sempurna). 

Kalau dari yang Anda tuliskan, kemungkinan 
sudah seharusnya dioperasi,  karena sudah 
mengganggu. Apalagi sampai membuat susah tidur 
dan kepala sakit. 

Jika konsultasi ke dokter THT dan dianjurkan 
operasi,  setelah operasi, dianjurkan  menjaga 
kesehatan dengan cara asupan makanan bergizi 
yang optimal, istirahat cukup, olah raga teratur dan 
mengelola stresor/tekanan hidup sehari hari, karena 
dengan dioperasinya amandel,  sedikit mengurangi 
daya tahan tubuh, meski masih banyak sumber daya 
tahan tubuh yang lain yang melindungi tubuh dari 
penyakit.  

Jadi disarankan berkonsultasi ke dokter THT 
dengan teratur sampai masalah anda terkait 
amandel bisa teratasi. 

Jika masalah amandel ini sudah optimal ditata 
laksana, masih merasakan ketidakbugaran  pada 
tubuh, maka perlu pemeriksaan oleh dokter 
penyakit dalam. Karena bisa saja tanpa disadari,  
seseorang memiliki lebih dari satu penyakit,  karena 
biasanya infeksi amandel saja, yang tidak berat, 
tidak sampai mengalami gejala sebanyak yang anda 
sampaikan. Demikian, semoga bermanfaat.
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Konsultasi Agama

Kirimkan pertanyaan Anda dengan format, ketik: 
Jenis Konsultasi#Nama#Umur#Jenis Kelamin#Email#No. HP#Pertanyaan. 

Kirim ke : email (majalahalfalah@gmail.com), SMS/WA (08161 5445 556)

Pengasuh Rubrik : 

Dr. H. Zainuddin MZ, Lc. MA.

Pertanyaan:

Assalamuaikum Wr Wb

Ada sunah makan sebagian daging hewan qurban yang kita kurbankan. Bagaimana jika 

kurbannya ke pelosok? Berarti kita tidak dapat kesunahan memakan hewan qurban? Apakah 

bisa kita niatkan semuanya sedekah untuk yang lebih membutuhkan saja? 

Jawaban:

Waalaikumussalam Wr Wb

Menurut tuntunan orang yang menyembelih qurban disunahkan ikut menikmatinya. Bukan 

harus ikut menikmatinya. Jika seluruhnya diikhlaskan untuk orang lain, maka tidak menjadi 

masalah. Jika hewan itu disembelih di pelosok, dan Anda ingin ikut menikmatinya, Anda dapat 

minta dikirimi. Insya Allah panitia akan amanah.

Kesunahan Makan 
Daging Qurban

foto : baihaqi
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Konsultasi Agama

Pertanyaan:

Assalamuaikum Wr Wb

Ustadz, jika seorang muslim hendak menikah di masjid namun ada saudara mempelai yang 

beragama nonmuslim ikut hadir, bagaimana Ustadz? Padahal kehadirannya untuk menghargai 

pernikahan. Masalahnya jika di masjid bukankah etikanya mesti menutup aurat? Namun sebagai 

nonmuslim tentu tidak menutup aurat. Mohon penjelasannya bagaimana sebaiknya.

Jawaban:

Waalaikumussalam Wr Wb 

Tidak masalah, nonmuslim hadir di masjid untuk menghadiri acara pernikahan. Memang 

seharusnya siapa saja yang hendak masuk masjid mengikuti etikanya. Jangankan nonmuslim, 

banyak di antara wanita muslim ketika menghadiri acara pernikahan di masjid tidak menutup 

aurat secara sempurna. Aurat itu seharusnya dijaga di manapun berada. Sampaikan kepada 

saudara nonmuslim itu untuk menyesuaikan diri agar tidak menjadi fitnah. ***

Nonmuslim Hadiri 
Pernikahan di Masjid 

foto : baihaqi
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Program Unggulan

foto : habibi

P
engurus YDSF Yogyakarta mengadakan 
rapat organ pengurus lengkap  dipimpin 
Ketua Pembina Ust. Jazir ASP. Rapat juga 
dihadiri oleh Prof. Mahmud Zaki, selaku 

ketua Pembina YDSF Surabaya beserta rombongan.
YDSF Yogyakarta yang dilahirkan 30 Mei 2018 

berusaha menyentuh objek dengan program-
program mendasar sesuai keadaan masyarakat. 
Salah satu yang jadi perhatian adalah berusaha 
melaksanakan program yang belum banyak 
lembaga melakukannya. Seperti pelatihan shalat 
dan menyolatkan orang hidup. 

Maksudnya orang yang masih sehat kemudian 

belum aktif untuk beribadah dikunjungi, ditawari les 
privat untuk shalat, lalu diberi hadiah seperangkat 
alat shalat. Pendampingan dilakukan intensif 
dengan mendatangi. Tujuannya agar membantu 
dan menggerakkan orang untuk giat beribadah di 
masjid. Siapa tahu selama ini memang kesulitan 
karena malu untuk belajar atau belum memiliki 
pakaian yang layak.

Ust Jazir menjelaskan, “Yogyakarta memiliki 
potensi besar dengan jumlah penduduk sekitar 3.6 
juta jiwa. Terutama untuk melaksanakan program-
program keummatan.”

Ikatan kekeluargaan antara YDSF Yogyakarta 

Program Unggulan 
YDSF Yogyakarta

Salah satu yang jadi perhatian adalah berusaha melaksanakan program 
yang belum banyak lembaga melakukannya. Seperti pelatihan shalat 
dan menyalatkan orang hidup. 
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Program Unggulan

foto : habibi

dengan Masjid Jogokariyan yang begitu erat 
menjadikan identifikasi program tidak begitu 
sulit. Terutama karena Masjid Jogokariyan sudah 
melaksanakan banyak program pendidikan, 
dakwah, yatim, dan kemanusiaan. 

Program lain yang akan dikerjakan adalah ikut 
mengentaskan buta huruf Al Quran di wilayah 
Yogyakarta. Memang sebelumnya sudah ada 
program seperti Palapa (Pengajian Ahad Legi pagi) 
untuk 23 masjid sepanjang kali Code. Namun 
demikian kebutuhan masih cukup tinggi. Sehingga 
YDSF Yogyakarta harus ikut serta fokus membina 

Ust Jazir menjelaskan, “Yogyakarta memiliki potensi besar dengan 
jumlah penduduk sekitar 3,6 juta jiwa. Terutama untuk melaksanakan 

program-program keummatan.”

pengentasan buta huruf Al Quran di salah satu 
wilayah istimewa di Indonesia. 

Dua program ini menjadi unggulan dengan 
cara langsung tepat sasaran pada masyarakat 
yang membutuhkan, dan strategis karena akan 
meningkatkan kualitas umat Islam. 

Di akhir pertemuan Pengurus Yogyakarta 
yang diketuai dr. Abdul Ghofir menyampaikan 
akan berkunjung ke YDSF Surabaya sebagai wujud 
mempererat tali silaturahim antar Badan Kerjasama 
YDSF yang beranggotakan YDSF Surabaya, Malang, 
Jakarta, Jember, dan Yogyakarta. 
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Teropong Donatur

P
esantren Sabtu Minggu Assalam atau lebih 
dikenal dengan nama Trensami Assalam, 
merupakan wadah belajar ala pesantren 
yang berlangsung setiap hari Sabtu dan 

Minggu. Trensami Assalam bertujuan memberikan 
tambahan ilmu agama selain yang didapat dari 
sekolah dan mengenalkan budaya pesantren kepada 
anak-anak generasi milenial.

Trensami Assalam bertempat di Graha 
Salaamun yang beralamat di Perumahan Jaya 
Regency Sedati Blok CA-01, RT 18 RW 09, Desa 
Kwangsan, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo. 
Meskipun bertempat di perumahan, anak-anak 
sangat antusias mengikuti kegiatan trensami. Setiap 
akhir pekan rata-rata sekitar 50—60 anak mengikuti 
kegiatan trensami.

Sabtu sore, menjelang maghrib para santri mulai 
berdatangan ke Graha Salaamun, markas Trensami 
Assalam. Mereka disambut dengan hangat oleh 
Ustadz Nanang, koordinator kegiatan. Setiap santri 
langsung mencium tangan sang ustadz sebagai 
ungkapan rasa hormat seorang santri kepada 
gurunya.

Trensami Assalam

Sabtu dan Minggu
Mengenalkan Budaya Pesantren 

 Kegiatan dimulai dengan shalat maghrib 
berjamaah. Biasanya santri putra yang sudah senior 
bergantian menjadi muadzin dan imam shalat. 
Dilanjut dengan ngaji bareng yang diisi oleh Ustadz 
Zamzam Ilhami sampai tiba shalat isya.

Setelah itu santri dibagi menjadi tiga kelas. 
Santri senior (lebih dari kelas 6 SD) mengaji kitab 
bersama Ustadz Zamzam. Santri junior (kelas 1—5 
SD) dibagi menjadi dua kelas, kelas bahasa Inggris 
dan kelas bahasa Arab. Setelah satu jam santri junior 
saling bertukar kelas antara kelas bahasa Inggris dan 
bahasa Arab. Kedua kelas ini bertempat di rumah 
salah seorang wali santri, karena Graha Salaamun 
hanya mempuyai dua ruang kelas.

Pembelajaran berlangsung hingga pukul 
sepuluh malam. Setelah itu santri beristirahat. 
Biasanya momen ini dimanfaatkan wali santri untuk 
menjenguk anaknya dan mengirim makanan. Pukul 
sebelas malam semua santri wajib tidur.

Pukul 02.00 dini hari, santri dibangunkan untuk 
melaksanakan shalat malam, tahajut. Shalat malam 
berlangsung hingga 30 menit sebelum subuh. 
Waktu ini dimanfaatkan santri untuk tidur sejenak, 

foto : habibi

Santri Trensami Assalam sedang bershalawat diiringi seni Banjari
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Teropong Donatur

Sabtu dan Minggu
Mengenalkan Budaya Pesantren 

sekadar melepas kantuk.
Waktu shalat subuh para santri melaksanakan 

program Suling (Subuh keliling). Subuh keliling ini 
dilaksanakan bergantian di masjid dan mushola 
di sekitar Graha Salaamun. Setelah subuh dilanjut 
dengan mengaji kitab akhlak. Di sini santri diajari 
bagaimana bersikap dan berbudi luhur. 

“Pandai tidak pandai bukan urusan utama. 
Terpenting adalah akhlak yang baik. Jika kamu 
memiliki akhlak yang baik, Insyaallah Allah akan 
memberikan derajat yang barokah,” pesan Ustadz 
Zamzam.

Setelah mengaji tiba saatnya sarapan. Ada yang 
unik dengan cara pembagian sarapan di Trensami 
Assalam. Awalnya diterapkan model antrean ular 
tangga, santri yang gaduh ditempatkan di posisi 
paling akhir walaupun datang awal. Kemudian 
diganti berdasarkan catatan pada kitabnya. Santri 
yang paling banyak maknani (menerjemahkan dan 
memberi catatan pada kitab) menempati antrean 
paling depan. 

Setelah sarapan, santri bergantian 
membersihkan dan membereskan Graha Salamun. 
Ada yang menyapu, mencuci dan lain-lain, sesuai 
jadwal piket. Pukul delapan pagi anak-anak kembali 
ke rumah masing-masing.

Selain Sabtu dan Minggu, para santri juga 
memeroleh kegiatan tambahan. Latihan seni banjari 
setiap hari Selasa dan pembacaan sholawat bersama 
setiap hari Jumat ba’da isya.

Kakak Beradik
Ide membuat trensami bermula dari inisiatif 

Ustadz Zamzam Ilhami 
bersama kakaknya 

Ustadz Khusnul Yaqin 
Noor. Sebelum 

membuat trensami, 
kakak beradik ini 
telah membuat 
Majlis Dzikir 
Assalam, yang 
beranggotakan 
bapak-bapak dan 

ibu-ibu. Kemudian 
mereka berkeinginan 

untuk memberikan 
wadah belajar bagi 

anak-anak. Agar 
a n a k - a n a k 

mendapatkan bekal ilmu agama yang cukup.
Tahun 2010, ada seorang jamaah yang 

menitipkan anaknya untuk belajar pada Ustadz 
Zamzam. Kemudian ia memberikan pendidikan ala 
pesantren, karena ia sendiri merupakan alumnus 
pondok pesantren di Malang dan Jombang. 

Awalnya hanya ada lima santri yang mengaji 
bersama Ustadz Zamzam. Lambat laun semakin 
banyak yang tahu dan ikut belajar bersamanya.

Ustadz Zamzam dan Ustadz Nanang selalu 
berusaha mencari inovasi agar para santri betah 
mengaji. Mereka berkeinginan mengenalkan budaya 
pesantren kepada anak-anak sekitar perumahan. 
Agar anak-anak bercita-cita melanjutkan ke 
pesantren. Baru pada akhir tahun 2016 secara 
resmi lahirlah nama Trensami Assalam.

Di Trensami Assalam anak-anak dikenalkan 
budaya pesantren. Seperti adab terhadap guru, 
teman, tentang kemandirian, serta diberikan 
pelajaran dasar yang diajarkan di pesantren, 
walaupun hanya saat akhir pekan. Harapannya 
anak-anak sudah siap ketika masuk pesantren.

Usaha Trensami Assalam sudah mulai 
membuahkan hasil. Beberapa santrinya ada yang 
melanjutkan ke pesantren-pesantren besar di Jawa 
Timur. 

Sikap Mandiri 
Setiap santri Trensami Assalam diberi satu 

kotak infaq yang disebut kobar (kotak barokah). 
Sebagai bentuk motivasi kepada siswa untuk gemar 
bersedekah. Setiap hari santri menyisihkan uang 
saku mereka untuk dimasukkan ke dalam kobar. 

Dari hasil kobar inilah Trensami Assalam mampu 
mencukupi kebutuhan operasionalnya. Termasuk 
memberikan gaji kepada ustadz yang berasal dari 
luar trensami. 

Selain itu, Ustadz Zamzam juga mengajarkan 
keterampilan membuat tahu kepada 
santri-santri yang sudah 
memasuki usia kerja. Sehari-
hari Ustadz Zamzam membuat 
usaha Pondok Tahu Pong 
di rumahnya. Ia mendapat 
keahlian membuat tahu dari 
salah seorang karyawan 
pabrik tahu di Jombang. 
Ia mengajarkan keahlian 
membuat tahu sebagai 
bekal santri terjun ke 
masyarakat. (Habibi)

Ustadz Nanang Efendi, 
donatur YDSF yang ikut 
membantu kegiatan 
Trensami Assalam www.ydsf.org 33
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Oleh: 
Zainal Arifin Emka

Pojok

U
sai bercerita panjang tentang qurban 
di kampus, Irvan dan Putri terlibat 
perbincangan dengan Ayah. Diawali 
pertanyaan Irvan yang penasaran 

bagaimana cara Ibrahim mendidik Ismail.  
“Sejujurnya Ayah juga penasaran. Bagaimana 

seorang ayah menyiapkan putranya sehingga siap 
mengorbankan dirinya demi memenuhi perintah 
Allah,” jawab Ayah.

“Dan, bentuk pengorbanannya  riil banget. 
Disembelih. Bukan pengorbanan berangkat ke 
medan perang yang bisa saja pulang selamat. Juga 
bukan sekadar mengorbankan harta yang toh 
masih bisa dicari lagi,” komentar Irvan.

“Yaa, Ayah hanya bisa mengambil pelajaran 
perlunya seorang Ayah mendidik anaknya. Bisa 
kapan saja. Tidak hanya ketika di rumah. Bisa 
dalam perjalanan. Kelak kamu juga akan jadi 
seorang ayah.”

“Dengarkan itu, Kak,” seloroh Putri membuat 
kakaknya tersipu.

“Tentu saja terutama mengajari anak-anaknya 
perkara agama. Itu artinya, bagi seorang ayah 
merupakan keharusan memahami masalah 
agama. Paham halal dan haram, paham berbagai 
kiat mendidik, dan prinsip-prinsip akhlak.”

“Banyak ya pelajaran yang bisa dipetik dari 
kisah keluarga Ibrahim,” kata Putri. “Hajar, istri 
Nabi Ibrahim, berprasangka baik kepada Allah 
ketika ditinggalkan sendirian bersama Ismail di 
padang tandus. Hajar amat yakin bahwa selagi 
bersama Allah, mereka tidak mungkin terlantar,” 
lanjutnya.

“Jadi kita mesti berbaik sangka kepada Allah, 
juga kepada manusia,” kata Ayah mengamini 
putrinya.

“Bener itu! Manusia frustrasi sesungguhnya 
bukan karena sedikitnya nikmat yang diberikan 
Allah. Tetapi karena sedikitnya husnudzon,  sikap 

Hajar 
Berusaha Keras

berbaik sangka kepada kebaikan Allah,” Irvan 
menimpali.

“Padahal Allah bertindak sesuai prasangka 
hamba-Nya. Jadi kita wajib berbaik sangka kepada 
Allah, dalam keadaan apa pun. Karena Allah akan 
menyikapi hamba-Nya sesuai prasangkanya,” kata 
Ayah.

“Artinya, jika hamba itu berprasangka baik, 
maka Allah akan memberikan keputusan yang 
baik untuknya. Allah tidak akan menyia-nyiakan 
harapan hamba-Nya yang senantiasa berbaik 
sangka kepada-Nya.”

“Begitulah pelajaran dari Hajar. Ini pelajaran 
sepanjang zaman. Bisa dialami setiap orang. 
Pelajaran yang selalu aktual dan relevan 
sepanjang masa.” 

“Ada adegan Hajar mencari air karena 
tangisan bayi Ismail. Sekuat tenaga beliau bolak 
balik dari bukit Shafa - Marwa. Terus berusaha 
tak kenal lelah. Bunda Hajar mengajar kita untuk 
bersungguh-sungguh dalam menjemput rezeki. 
Mengerahkan segenap kemampuan yang kita 
miliki. Kita diperintahkan memaksimalkan usaha 
dan tenaga,” kata Putri bersemangat.

“Rasulullah shallallahu’alaihiwasallam amat 
menghargai pekerja keras. Beliau bertutur, orang 
yang mencari seikat kayu bakar dan mengusungnya 
di atas pundak, lebih mulia dibanding orang yang 
meminta-minta, entah ia diberi atau tidak.”

“Faktanya, zaman sekarang banyak orang 
masih minta-minta padahal harta bertumpuk di 
tangannya. Sudah digaji untuk melayani, masih 
juga minta-minta disuapi. Betapa rendahnya!” 
celetuk Irvan.

Jangan lupa, makanan haram bukan hanya 
babi. Daging sapi pun berubah menjadi haram bila 
dibeli dengan uang korupsi. Whisky jelas haram, 
namun wedang kopi pun bisa haram bila dibeli 
dengan uang kolusi. *** 
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 Jember, Situbondo & Bondowoso

YDSF Jember, hingga 30 Juni 2019, menyalurkan 
dana sejumlah Rp22.200.000 kepada 25 
mahasiswa perguruan tinggi negeri dan swasta 
di Jember-Situbondo. Dana tersebut digunakan 
untuk membantu pembayaran SPP/UKT.

YDSF Jember (30/06) kembali  menyelenggarakan 
pelatihan lanjutan kepada 66 marbot masjid 
yang berasal dari Jember, Bondowoso, dan 
Situbondo. Kegiatan ini dilaksanakan atas 
kerjasama dengan Aston Hotel. Selain pelatihan 
prinsip dasar, motivasi, dan praktik, para peserta 
juga mengikuti check up kesehatan oleh RS Bina 
Sehat, kerja sama dengan YDSF Jember.

 Surabaya

Surabaya (04/07) Untuk kelima kalinya di tahun 
2019, program Pemberdayaan Ekonomi Kota 
(PEK) merealisasikan bantuan modal usaha 
untuk empat Komunitas Usaha Mandiri (KUM) 
binaan YDSF dengan keseluruhan anggota 20 
orang. “Modal usaha kali ini totalnya 46,5 juta 
untuk empat komunitas, sifatnya sebagai modal 
bergilir, agar semua komunitas berkesempatan 
mengembangkan usahanya”, jelas Rohmad 
Hidayat selaku PJ program PEK.

Surabaya (09/07) YDSF Surabaya berikan 
bantuan Layanan Mustahiq Masjid kepada 26 
masjid yang tersebar di penjuru Jawa Timur. 
Bantuan yang diberikan berupa material 
bangunan senilai Rp.  177.500.000.

Malang (09/07) YDSF Surabaya saluran 
bantuan Beasiswa Yatim kepada 25 Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) di Kabupaten 
Malang. Bantuan yang diberikan senilai total Rp 
138.800.000. Penyerahan bertempat di LKSA 
Darul Azhar, Leses, perum GPA Ngijo Kecamatan 
Karang Ploso, Kabupaten Malang
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YDSF Jakarta (21/06) menyalurkan program 
Bantuan Biaya Kesehatan senilai Rp1.000.000 
kepada bapak Dadan Ramdanih guna pengobatan 
mata. Penyaluran ini bertempat di Jl.Pancoran 
Barat 11A Rt.11/03 Pancoran, Pancoran Jakarta 
Selatan.

YDSF Jakarta (23/06) menyalurkan program 
Bantuan Biaya Pendidikan senilai Rp650.000 
kepada  Fadjli Shubhi Ikrami guna pembayaran 
semester Universitas Muhammadiyah Jakarta, 
Jl. Ahmad Dahlan Ciputat, Jakarta Selatan.

YDSF Jakarta (25/06) merealisasikan program 
Bantuan Biaya Pendidikan sejumlah Rp660.000 
kepada Anggel Tumimimor guna membayar 
SPP SMP MANDALAHAYU, Jl.Margahayu Jaya 
No.304 Bekasi Timur.

 Jakarta & Bandung

 Yogyakarta

YDSF Yogyakarta (24/05/19) bekerjasama 
dengan Bank BPD Syariah dan Masjid 
Jogokariyan, memberikan Beasiswa Pendidikan 
untuk 45 anak Yatim Non Panti sejumlah Rp 
25.400.000,-.

Yogyakarta (11/07) YDSF Yogyakarta salurkan 
Zakat untuk Kesehatan sejumlah Rp 500.000,- 
kepada  Dhanang Wijayanto yang menderita 
tumor otak di kepalanya yang membuat sering 
mengalami amnesia. Semoga bantuan ini dapat 
meringankan bebannya.
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 Lumajang

Lumajang (29/06) YDSF Lumajang bersinergi 
dengan PATELKI Jawa Timur menyelenggarakan 
bakti sosial di LKSA Al-Istiqomah Sumberanyar 
Rowokangkung. Sekitar 56 anak Yatim Dhuafa 
mendapatkan edukasi tentang kesehatan  dan 
menerima bantuan sosial langsung. Dalam acara 
ini YDSF Lumajang turut salurkan bantuan 
senilai Rp 5.000.000 

Lumajang (05/07) YDSF Lumajang realisasikan 
bantuan material bangunan senilai Rp 
20.000.000 untuk dua masjid. Salah satunya 
adalah Masjid Nurul Huda di Ds Ngepung, 
Kec. Sukapura Kab. Probolinggo. Masjid yang 
sebelumnya hanya musholla kecil ini sekarang 
mampu menampung jamaah lebih banyak untuk 
sholat berjamaah. 

Lumajang (11/07) YDSF Lumajang salurkan 
bantuan program Zakat Untuk Mustahik (ZUM) 
senilai Rp 10.500.000 untuk 17 penerima 
manfaat yang tersebar di wilayah Lumajang.  
Program ZUM ini terdiri dari bantuan biaya 
hidup dan bantuan biaya kesehatan.

Lumajang (12/07) YDSF Lumajang selenggarakan 
Outbond Training Anak Asuh Pena Bangsa YDSF 
tahun 2019 di Trap Sewu Lumajang. Acara 
yang bertema ‘Percaya Diri, Raih Prestasi’ ini 
diperuntukan untuk 50 anak asuh Pena Bangsa 
tingkat SD/MI di kota Lumajang, serta  sebagai 
wujud pembinaan anak asuh dalam mengisi masa 
liburan dan persiapan menghadapi tahun ajaran 
baru.

 Banyuwangi

Banyuwangi (01/07) YDSF Banyuwangi 
memberikan waqaf Al-Qur’an kepada guru dan 
murid Di desa Kentangan Songgon. Bantuan 
diberikan di Masjid Desa Kentangan, TPQ Al-Ikhlas, 
TPQ  Roudlatul Uqolad dan di Masjid Dusun Jalen.
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 Sidoarjo

 Gresik

Sidoarjo (25/06) YDSF Sidoarjo salurkan 
program Zakat Untuk Mustahik (ZUM). 
Bantuan diberikan untuk saudara-saudara 
kita yang membutuhkan. Total Batuan sebesar 
Rp9.500.000,-. Harapannya bantuan yang 
diberikan dapat membantu saudara-saudara 
kita dalam mencukupi kebutuhan pokok mereka. 
Terima kasih kepada para donatur yang telah 
mempercayakan zakatnya di YDSF Sidoarjo.

YDSF Sidoarjo menggalang dana untuk Palestina 
di LPF Darussalam. Alhamdulillah telah 
terkumpul sebesar Rp 25.145.000,-. Terima 
kasih banyak keluarga LPF Darussalam semoga 
menjadi amal jariyah dan semoga bantuan dari 
keluarga LPF Darussalam Sidoarjo bermanfaat 
untuk saudara-saudara kita di Palestina.

Sidoarjo (04/07) YDSF Sidoarjo melakukan 
kunjungan ke Yayasan At-Takwa bersama para 
donatur. Kegiatan tersebut untuk mempererat 
silaturahmi sekaligus kunjungan lapangan untuk 
melihat perkembangan program YDSF yang 
sudah berjalan dengan di Yayasan At-Takwa 
serta memperkenalkan program-program YDSF 
yang ada di  NongkoJajar Pasuruan. Program 
tersebut diantaranya adalah program Sedekah  
Kambing dan Sapi Produktif untuk Yatim dan 
Dhuafa’, Program Air Bersih untuk Masjid-masjid 
di daerah minoritas Muslim.

Gresik (12/07) YDSF Gresik salurkan empat 
buah paket Road to Khusnul Khotimah kepada 
Modin Desa di Kantor KUA Duduk sampeyan. 
Bantuan ini dikhususkan kepada keluarga dhuafa 
yang membutuhkan untuk proses pemakaman.  
“Alhamdulillah para Modin desa merasa terbantu 
dengan program ini, untuk membantu keluarga 
dhuafa yg membutuhkan jika ada anggota 
keluarganya yg meninggal,” ujar Nasihun Amin 
Kepala KUA Kec. Duduk Sampeyan.
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Nama  :  Calista Zafira Aura Aldzikri
TTL  :  Surabaya, 04 November 2015 
Ortu  :  Erwin Wijayanto & Jumiatun Nasriah
Alamat  : Jln. Manyar Sabrangan 71A Surabaya
Harapan  :  Semoga menjadi anak yang sholehah taat beribadah 
  berguna bagi bangsa, negara, dan agama

Nama  :  Assyifa Dyandra Kayana
TTL  :  Tulungagung, 08 Mei 2014 
Ortu  :  M.Syaiful Anam & Ratih Puspita
Alamat  : Sukodono, Sidoarjo
Harapan  :  Semoga menjadi anak yang sholehah & beraklaq 
  mulia

Nama  :  Muhammad Naufal Fairus Ramadhan
TTL  :  Nganjuk, 16 Juli 2014 
Ortu  :  Abdul Karim Fathoni & Dwi Novitasari
Alamat  : Sidoarjo
Harapan  :  Semoga menjadi anak sholeh, berbakti pada orang 
  tua, berguna bagi nusa bangsa dan agama
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Takziyah

Adocil

Nama  :  Hariono (157343)
  Koordinator PT Multi Anugrah 
Usia  :  49 tahun
Wafat  :  Mei
Alamat :  Nganjuk

Nama  :  Sriyati
  Ibunda dari Agus Isriyanto 
  Kord. Donatur Hotel JW MARRIOT. 
Usia  :  62 tahun
Wafat  :  1 Juli 2019
  Dimakamkan di TPU jarak

Nama  :  Ibu Hanik (532606)
  Ibunda Ibu Arnik April S (164760) 
  KPU Surabaya
Usia  :  60 tahun
Wafat  :  Senin, 10 Juni 2019
Alamat :  Desa Latsari/Guwo, Mojowarno, Jombang

Nama  :   Bapak H. Suyoto Hadi Winarto 
  Suami dari Hj. Azizah Sukini 
Usia  :  79 tahun
Wafat  :  16 Juni 2019
Alamat :  Jl. Simo Kwagean

Nama  :  Bpk. Rawi (211889)
Usia  :  92 tahun
Wafat  :  10 mei 2019
Alamat :  Candi, Sidoarjo

Nama  :  Anisa Nuur Kurniawati (113238)
Usia  :  22 tahun
Wafat  :  21 Juni 2019
Alamat :  Kedondong Kidul, Surabaya
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